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ABSTRACT

Background and objectives: According to a survey by the American Nurses Association (ANA), more than 34% of
nurses assess their emotional health as not, or not at all, emotionally healthy. The results of a survey conducted by
PPNI in 2018 stated that 50.9% of nurses in Indonesia experienced work stress. The causes of work stress are
workload, such as targets, interpersonal relationships, with superiors or other co-workers. This study aims to
analyze the factors associated with stress in the inpatient nurse at RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate North
Maluku in 2022. Methods: This type of research uses a quantitative method with a cross sectional study design.
The population in this study were 179 nurses at the inpatient installation of RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate,
North Maluku. With a sample size of 81 nurses at the inpatient installation of RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate, North Maluku. Data analysis using the Chi Square Test. This research was conducted in September 2022
— February 2023. Research Results: The univariate results found that the highest prevalence was nurses who
experienced high work stress (77.8%), high workload (54.3%), years of service at risk category ( 76.5%), shift work
at risk category (74.1%), and age category at risk (51.9%). Conclusion: There is a relationship between work
period and work shifts with work stress in nurses at the inpatient installation of RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate, North Maluku.
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ABSTRAK

Latar Belakang dan tujuan: Menurut survei American Nurses Association (ANA), lebih dari 34% perawat
menilai kesehatan emosional perawat tidak, atau tidak sama sekali, sehat secara emosional. Hasil survei yang
dilakukan PPNI pada tahun 2018 menyatakan bahwa 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres kerja. Penyebab
stres kerja ialah beban pekerjaan, sperti target, hubungan interpersonal, dengan atasan atau rekan kerja lain.
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan Stres pada Perawat Instalasi
Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022. Metode: Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak
179 perawat di instalasi rawat inap RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara. Dengan besar sampel
sebanyak 81 perawat di instalasi rawat inap RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara. Analisis data
menggunakan Chi Square Test. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 — Februari 2023. Hasil
Penelitian: Hasil univariat yaitu ditemukan bahwa prevalensi tertinggi yaitu perawat yang mengalami stres kerja
tinggi (77,8%), beban kerja tinggi (54,3%), masa kerja kategori berisiko (76,5%), shift kerja kategori berisiko
(74,1%), dan usia kategori berisiko (51,9%). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara masa kerja dan shift kerja
dengan stres kerja pada perawat di intalasi rawat inap RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara.
Kata Kunci : Stres Kerja; Perawat; Beban Kerja;

1. PENDAHULUAN

S ecara umum stres diartikan sebagai tekanan psikologis yang dapat menimbulkan penyakit baik fisik maupun

penyakit jiwa. Stres adalah segala rangsangan atau aksi dari tubuh manusia baik yang berasal dari luar maupun
dalam tubuh yang dapat menimbulkan dampak yang merugikan mulai dari menurunnya kesehatan sampai pada
dideritanya suatu penyakit. Stres juga didefinisikan sebagai reaksi negatif manusia akibat adanya tekanan yang
berlebihan atau jenis tuntutan lainnya (Tarwaka, 2011). Stres adalah reaksi seseorang baik secra fisik maupun
emosional (mental/psikis) apabila ada perubahan dari lingkungan yang mengharuskan seseorang menyesuaikan diri
(Kemenkes RI, 2019).

Dalam beberapa tahun terakhir, telah ada perhatian yang berkembang terhadap dampak risiko psikososial
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dan stres terkait pekerjaan di antara para peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan. Stres terkait pekerjaan sekarang
secara umum diakui sebagai masalah global yang mempengaruhi semua negara, semua profesi dan semua pekerja
baik di negara maju maupun berkembang. Dalam konteks yang kompleks ini, tempat kerja pada saat yang sama
merupakan sumber penting dari risiko psikososial dan tempat yang ideal untuk mengatasinya guna melindungi
kesehatan dan kesejahteraan pekerja (ILO, 2016). Menurut survei American Nurses Association (ANA 2022),
lebih dari34% perawat menilai kesehatan emosional perawat tidak, atau tidak sama sekali, sehat secara emosional.
Sebagian besar perawat yang disurvei mengatakan bahwa perawat merasa stres (75%), frustrasi (69%), dan
kewalahan (62%). Hampir setengah (42%) responden perawat menjawab “ya”, ketika ditanya apakah perawat
memiliki pengalaman yang sangat menegangkan, mengganggu, atau traumatis karena Covid-19. Di antara
perawat yang mengatakan perawat berniat untuk meninggalkan posisi perawat dalam 6 bulan ke depan, hampir
setengahnya menyebutkan pekerjaan yang berdampak negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan perawat
(48%) sebagai alasan utama diikuti oleh kekurangan staf (41%) (American Nurses Association, 2021).

Hasil survei PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) sekitar 50,6% perawat yang bekerja di empat
Provinsi di Indonesia mengalami distress dan berespon negatif seperti sering pusing, lelah dan tidak bisa istirahat
karena beban kerja terlalu tinggi, gaji rendah, dan insentif yang tidak memadai (Utami et al., 2021). Hasil survei
yang dilakukan PPNI pada tahun 2018 menyatakan bahwa 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres kerja.
Penyebab stres kerja ialah beban pekerjaan, sperti target, hubungan interpersonal, dengan atasan atau rekan kerja
lain (Suryani, 2022).

Dampak dari stres dalam pekerjaan adalah kurangnya motivasi dan kebanggaan dalam misi mereka untuk
para pekerja dan dampak nyata pada kualitas layanan yang diberikan kepada orang-orang dan masyarakat. Dalam
perawatan kesehatan dan sosial, serta dalam semua layanan darurat dan tanggap darurat dalam kasus bencana dan
epidemi, kontak permanen dengan penderitaan, dan tanggung jawab untuk menanggapi urgensi sering
menyebabkan depresi dan kelelahan. Selain itu, pekerja layanan publik sering terpengaruh oleh kondisi kerja
berbahaya yang membahayakan nyawa mereka untuk menyelamatkan nyawa orang lain dan perasaan tidak aman
yang permanen merupakan faktor stres yang nyata (ILO, 2016).

Saat ini, banyak pekerja menghadapi tekanan yang lebih besar untuk memenuhi tuntutan kehidupan kerja
modern. Risiko psikososial seperti persaingan yang meningkat, ekspektasi kinerja yang lebih tinggi, dan jam kerja
yang lebih lama berkontribusi pada tempat kerja menjadi lingkungan yang semakin membuat stres. Selain itu,
karena perubahan hubungan kerja yang signifikan dan resesi ekonomi saat ini, pekerja mengalami perubahan dan
restrukturisasi organisasi, berkurangnya kesempatan kerja, meningkatnya pekerjaan tidak tetap, ketakutan
kehilangan pekerjaan, PHK besar-besaran dan pengangguran, dan penurunan stabilitas keuangan, menjadi
konsekuensi terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan pekerja (ILO, 2016).

Menurut Allu et al., (2020) dalam topik penelitiannya dengan judul mengenai Faktor-faktor Yang
Berhubungan dengan Stres Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam RSUD Idaman Banjarbaru dalam
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara umur, masa kerja, beban kerja, dan rekan kerja.
Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian Togatorop et al., (2021) mengenai Faktor yang Berhubungan
dengan Tingkat Stres pada Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara beban kerja, kelelahan kerja, shift kerja, usia, dan keamanan kerja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis kepada 10 perawat ruang rawat inap di
RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie yang dipilih secara random menggunakan kuesioner HSE dan NASA-TLX,
menunjukkan hasil yang ditemukan bahwa perawat yang mengalami stres tinggi sebanyak 10 orang perawat
(100%). Perawat dalam responden penelitian ini, sebagai tenaga kesehatan diketahui bekerja secara profesional
dalam memberikan pelayanan kesehatan. Perawat bekerja sesuai dengan ketentuan pembagian jam kerja dengan
menggunakan sistem roling dalam kondisi tertentu perawat di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie sering kali kerja
lembur untuk memenuhi kebutuhan dalam penanganan pasien, hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan perawatan
khusus pada pasien yang memiliki usia rentan. Adanya keluhan stres tinggi dan stres sedang pada perawat
menunjukkan bahwa perawat mengalami keluhan stres akibat beban kerja yang diperoleh masa kerja perawat yang
relatif >10 tahun, shift kerja perawat yang terbagi atas pembagian shift kerja pagi dari pukul 08.00 - 14.00 (6 jam
kerja), shift kerja sore pada pukul 14.00 - 20.00 (6 jam kerja) dan shift kerja malam pada pukul 20.00 - 08.00 (12
malam kerja) dengan waktu istirahat yang tidak menentu <1 jam kerja dan juga usia perawat yang cenderung sudah
memasuki usia non produktif. Hal tersebut menunjukkan adanya masalah keluhan stres kerja yang dirasakan oleh
perawat. Berdasarkan informasi yang ditemukan pada saat penulis melakukan wawancara kepada kepala ruangan
dalam studi pendahuluan di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie ditemukan bahwa saat ini belum adanya program terkait
pengendalian stres kerja pada Perawat di Instalasi Rawat Inap sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk bahan
intervensi RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie.
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2. METODE PENELITIAN

2.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara, Jalan
Cempaka, Tanah Tinggi, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan
September 2022 sampai dengan selesai.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 179 perawat instalasi rawat inap di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoirie Ternate Maluku Utara. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil
dengan memperhatikan kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden dalam penelitian dan
merupakan perawat di instalasi rawat inap yang bertugas dan masih aktif bekerja di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoirie Ternate Maluku Utara. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu perawat yang telah mengikuti studi
pendahuluan pada penelitian ini, perawat yang tidak berada di tempat atau sedang cuti pada saat
penelitian dilakukan, dan perawat yang sedang izin atau sakit. Perhitungan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan perhitungan besar sampel untuk uji hipotesis beda proporsi, maka
minimal sampel yangdidapatkan dari hasil uji tersebut sebanyak 81 responden. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampelkasus yaitu dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling.

2.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan rancangan yang digunakan adalah studi
analitik. Pada penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional, dengan pengukuran variabel
independen maupun variabel dependen dilakukan secara bersamaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja Pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Dr.
H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022.

2.4 Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui sumber data informasi
seperti data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengambilan data secara langsung di
lapangan terhadap sampel penelitian. Data primer dalam penelitian ini berupa data stres kerja, beban
kerja, masa kerja, dan shift kerja diperoleh dari wawancara dengan pertanyaan yang tersedia pada
kuesioner. Data sekunder yaitu data usia dan data jumlah perawat yang diperoleh dari data profil RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate.

2.5 Analisis Data

Berdasarkan penelitian ini, analsis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis
bivariat. Analisis univariat memiliki tujuan untuk melihat gambaran distribusi frekuensi persentase dan
statistik deskriptif dari seluruh variabel penelitian yang diamati, seperti nilai frekuensi atau proporsinya
baik variabel dependen yaitu stres kerja maupun variabel independen yaitu beban kerja, masa kerja, shift
kerja, usia, yang disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi. Analisis bivariat memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu beban kerja, masa kerja, shift kerja, usia dengan
variabel dependen yaitu stres kerja. Kedua variabel pada penelitian ini berbentuk kategorik,
menggunakan uji statistik Chi-Square dengan menggunakan derajat kepercayaan (Cl) 95% dan tingkat
kemaknaan 5%. Jika p-value < 0,05 maka menunjukkan ada hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Sebaliknya, jika p-value > 0,05 maka menunjukkan tidak ada hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Terdapat beberapa aturan yang harus diperhatikan dalam
menggunakan tabel Chi-Square yakni jika pada tabel 2x2 dijumpai sel dengan ekspektasi lebih kecil dari
5, di gunakan Fisher’s Exact Test. Sedangkan jika pada tabel 2x2 tidak terdapat nilai ekspektasi lebih
kecil dari 5, di gunakan Continuity Correction.
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3.1

3. HASIL PENELITIAN

Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi pada tabel 1 diperoleh bahwa prevalensi

tertinggi yaitu perawat yang mengalami stres kerja tinggi sebanyak 63 perawat (77,8%), perawat yang
mengalami beban kerja tinggi sebanyak 44 perawat (54,3%), masa kerja perawat dengan katagori
berisiko sebanyak 62 perawat (76,5%), shift kerja perawat dengan katagori berisiko sebanyak 60
perawat (74,1%), usia perawat dengan katagori berisiko sebanyak 42 perawat (51,9%).

3.2

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoirie Ternate Maluku Utara

Variabel Frekuensi (n) (%)
Stres Kerja
Tinggi 63 77,8
Rendah 18 22,2
Beban Kerja
Tinggi 44 54,3
Rendah 37 45,7
Masa Kerja
Berisiko 62 76,5
Tidak Berisiko 19 23,5
Shift Kerja
Berisiko 60 74,1
Tidak Berisiko 21 25,9
Usia
Berisiko 42 51,9
Tidak Berisiko 39 48,1

Hubungan antara Variabel Penelitian dengan Stres Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di
RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan Chi Square Test dan Fisher’s Exact Test

pada tabel 2 menunjukkan bahwa tidak hubungan antara beban dengan stres kerja yang dirasakan
oleh Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun
2022, diperoleh nilai Prevalence Ratio (PR) adalah sebesar 1,051 dengan derajat kemaknaan Cl
95% (0,830-1,331). Terdapat hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada Perawat
Instalasi Rawat Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022,
diperoleh nilaiPrevalence Ratio (PR) = 1,624 dengan derajat kemaknaan Cl 95% (1,047 — 2,519).
Ada hubunganantara shift kerja dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh nilai Prevalence Ratio
(PR) = 1,448 dengan derajat kemaknaan Cl 95% (1,012 — 2,187). Tidak terdapat hubungan antara
usia dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate Maluku UtaraTahun 2022, diperoleh nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,161 dengan derajat
kemaknaan Cl 95% (0,914 — 1,474).
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Tabel 2. Analisis Hubungan antara Variabel Penelitian dengan Stres Kerja pada Perawat Instalasi Rawat
Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022

Tidak PR
Variabel Stres Stres Total Vhlte  (95%
N % N % N % Cl)
Beban Kerja
Tinggi 35 795 9 20,5 44 100 0,882 1,051
28 757 9 24,3 37 100 (0,830-
Rendah 1,331)
Masa Kerja
Berisiko 53 855 9 14,5 62 100 0,009 1,624
Tidak Berisiko *Y 52,6 9 47,4 19 100 (1,047—
2,519)
Shift Kerja
Berisiko 51 85 9 15 60 100 0,014 1,488
Tidak Berisiko  *° 57,1 9 42,9 21 100 (1,012-
2,187)
Usia
Berisiko 35 833 7 16,7 42 100 0,327 1,161
Tidak Berisiko  “¥ 71,8 11 28,2 39 100 (0,914-
1,474)
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4. PEMBAHASAN

4.1Gambaran Stres Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate
Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 81 Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh bahwa perawat yang mengalami
stres kerja tinggi memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hadiansyah
et al., 2019) yang menunjukkan bahwa proporsi stres kerja rendah 47,37%, yaitu sebanyak 9 orang dan
stres kerja tinggi 52,63%, yaitu sebanyak 10 orang.

Definisi stres kerja dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu stres yang diambil dari kata definisi
stimulus, tanggapan, dan stimulus-fisiologi. definisi stimulus dari stres adalah kekuatan atau
perangsang yang menekan individu sehingga menimbulkan suatu tanggapan (response) terhadap
ketegangan (strain), di mana ketegangan tersebut dalam pengertian fisik mengalami perubahan bentuk.
Jika pandang dari definisi tanggapan, stres adalah tanggapan fisiologi atau psikologis dari seseorang
terhadap tekanan lingkungan, dimana penekannya (stressor) berupa peristiwa atau situasi eksternal
yang dapat membahayakan. ketiga definisi stimulus-fisiologi, yaitu stres adalah konsekuensi dari
pengaruh timbal balik (interaksi) antara rangsangan lingkungan dan tanggapan individu (Elly &
Muhammad, 2022).

Berdasarkan hasil kuesioner pada perawat instalasi rawat inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate Maluku Utara Tahun 2022, proporsi tertinggi pada perawat yang mengalami stres kerja tinggi
dibandingkan dengan perawat yang mengalami stres kerja rendah. Pada kuesioner stres terdiri dari 35
pertanyaan diantaranya 23 pertanyaan positif dan 12 pertanyaan negatif. Hasil kuesioner yang memiliki
proporsi tertinggi pada pernyataan positif yang dirasakan oleh perawat adalah perawat cenderung “tidak
pernah” merasa sangat jelas terhadap apa yang diharapkan di tempat kerja dan perawat juga cenderung
tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan dengan baik yaitu sebanyak 39 perawat (48,1%)
Kemudian untuk proporsi tertinggi pada bagian pernyataan negatif yang dirasakan oleh perawat adalah
perawat “selalu” mendapat perlakuan yang kurang baik di tempat kerja yaitu sebanyak 56 perawat
(69,1%).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku
Utara belum memiliki program untuk upaya pengendalian stres pada perawat. Kemudian, perawat
cenderung merasa tidak pernah merasa sangat jelas terhadap apa yang diharapkan di tempat kerja dan
perawat juga cenderung tidak pernah tahu bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan dengan baik
disebabkan karena jarang diberikannya pelatihan dan penjelasan SOP yang lebih detail, maka dari itu
perawat hanya bekerja sesuai dengan tanggungjawabnya, hal tersebut yang membuat perawat merasa
tertekan, cemas dan khawatir akan kinerjanya apakah sudah sesuai ataukah belum dengan harapan yang
ada di tempat kerja, sehingga perawat cenderung mengalami stres. Maka peneliti menyarankan kepada
pihak RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate untuk memberikan training seperti Bantuan Hidup Dasar
(BHD), Intensive Care dan atau penjelasan lebih mengenai SOP terutama terkait langkah-langkah yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses kerja rutin yang dilakukan oleh perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan, serta penjelasan bagaimana input dan output kerja agar dapat memberikan
pelayanan dengan lebih baik, serta perawat dapat lebih memahami hal apa yang di harapkan di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate dan bagaimana perawat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik,
terarah dan bersemangat.

4.2Gambaran Beban Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie

Ternate Maluku Utara Tahun 2022
Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 81 Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
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Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh bahwa perawat yang mengalami
beban kerja tinggi memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizky et
al., (2018) yang menunjukkan dari 41 responden perawat pelaksana di ruang rawat inap kelas 11, 32
orang (78%) menyatakan bahwa beban kerja mereka adalah tinggi, sedangkan 9 orang (22%) lainnya
menyatakan bahwa beban kerjanya sedang.

Beban kerja fisik merupakan perbedaan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan pekerja
untuk memenuhi tuntutan pekerjaan itu secara fisik, sedangkan beban kerja mental adalah beban kerja
yang timbul dan terlihat dari pekerjaan yang dilakukan dan terbentuk secara kognitif. Beban kerja
perawat adalah volume kerja perawat di sebuah unit rumah sakit. Sedangkan volume kerja perawat
merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menangani pasien per hari (Sari et al., 2022).

Berdasarkan hasil kuesioner pada perawat instalasi rawat inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate Maluku Utara Tahun 2022, proporsi tertinggi pada perawat yang mengalami beban kerja tinggi
dibandingkan dengan perawat yang mengalami beban kerja rendah. Pada kuesioner NASA-TLX terdiri
dari dua bagian yaitu pemberian bobot dan pemberian rating. Hasil kuesioner yang memiliki proporsi
tertinggi pada bagian pemberian bobot yang dirasakan oleh perawat adalah Physical Demand dan
Temporal Demand Kemudian untuk proporsi tertinggi pada bagian pemberian rating yang dirasakan
oleh perawat adalah Effort.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh bahwa proporsi tertinggi terdapat pada
perawat yang memiliki beban kerja tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan karena tuntutan dari tugas
perawat di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara. Tuntutan pekerjaan perawat yang
berlebih disebabkan karena pekerja selalu ditekan oleh pasien dan keluarga terkait pelayanan selain itu
juga perawat rata-rata telah memiliki keluarga sehingga memiliki beban ganda yang di antaranya dapat
menurunkan Kinerja keperawatan seperti pengambilan keputusan yang buruk, kurang konsentrasi,
apatis, sehingga pemberian asuhan keperawatan tidak maksimal yang dapat mengakibatkan rendahnya
produktivitas organisasi.

4.3Gambaran Masa Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate
Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 81 Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh bahwa perawat yang memiliki
masa kerja berisiko memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Khoirunnisa et al., 2021) yang menunjukkan bahwa dari 18 perawat, sebanyak 14 perawat atau 77,8%
memiliki tingkat beban kerja dalam kategori tinggi, dan sebanyak 4 orang atau 22,2% memiliki beban
kerja yang rendah.

Masa kerja merupakan suatu alat yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang, dengan
melihat masa kerja maka dapat diketahui telah berapa lama seseorang telah bekerja dan dapat menilai
sejauh mana pengalamannya (Buchori, 2006). Masa kerja yang berhubungan dengan stres kerja
berkaitan dengan kejenuhan dalam bekerja. Pekerja yang telah bekerja > 5 tahun biasanya memiliki
tingkat kejenuhan yang lebih tinggi dari pada pekerja yang baru bekerja. Sehingga dengan adanya
tingkat kejenuhan tersebut dapat menyebabkan stres kerja (Munandar, 2008).

Berdasarkan hasil kuesioner, responden lebih dominan dengan masa kerja beresiko atau masa kerja
> 5 tahun dibandingkan dengan masa kerja tidak beresiko atau < 5 tahun dengan masa kerja paling lama
32 tahun dan tercepat adalah 1 tahun. Hasil wawancara menunjukkan bahwa perawat bertahan dengan
masa Kkerja yang berisiko karena perekrutan perawat dilakukan menyesuaikan dengan kebutuhan dan
anggaran, selain itu para perawat khawatir apabila mereka keluar dari RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate Maluku Utara mereka akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan di Rumah Sakit lain, hal
tersebutlah yang membuat perawat memiliki masa kerja yang lama.
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4.4Gambaran Shift Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate
Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 81 Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh bahwa perawat yang memiliki
shift kerja berisiko memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azteria &
Hendarti (2020) menunjukan bahwa perawat yang shift kerja malam memiliki proporsi tertinggi yaitu
sebanyak 19 perawat (54,3%).

Shift kerja adalah sebuah sistem kerja yang dibagi menjadi tiga waktu kerja yaitu kerja pagi, sore
dan malam guna memaksimalkan efisiensi dan produktivitas perusahaan selama 24 jam. Jadwal shift
kerja terdiri dari 8 jam dan 12 jam dalam sehari. Shift kerja dengan 8 jam kerja terbagi menjadi shift
pagi, sore dan malam. Sedangkan shift kerja 12 jam terbagi menjadi shift pagi dan shift malam (Sugiono
et al., 2018). Shift kerja yang lebih lama dan kerja lembur juga dikaitkan dengan peningkatan risiko
kesalahan medis, dimana kesalahan tersebut banyak dilakukan oleh perawat yang bekerja dalam shift
ganda atau shift malam. Dalam pekerjaan sehari-hari perawat juga sering di hadapkan pada perilaku
yang mengganggi atau tidak profesional oleh dokter dan tim medis lainnya (Nurhayati, 2021).

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh bahwa perawat lebih dominan dengan shift kerja malam
dengan durasi kerja 11 jam/hari dibandingkan dengan perawat yang memiliki shift kerja pagi/siang
dengan durasi kerja < 8 jam/hari. Perawat dengan shift kerja malam memiliki jam kerja yang lebih,
sehingga para perawat harus bekerja melebihi batas waktu kerja normal yaitu di atas 8 jam/hari. Perawat
dengan shift kerja malam memiliki kebiasaan istirahat yang lebih sedikit dibandingkan waktu kerjanya
yakni sekitar 2-4 jam yang dapat memicu kantuk dan tertidur disaat yang tidak tepat atau saat bekerja,
ataupun mudah kehilangan konsentrasi. Selain itu shift kerja dapat berdampak pada terganggunya ritme
harian tenaga kerja, keharusan untuk keja shift malam mengakibatkan terganggunya pola makan, tidur,
dan kerja sehingga menimbulkan masalah-masalah biologis.

4.5Gambaran Usia pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate
Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 81 Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh bahwa perawat yang usia
berisiko memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mahlithosikha &
Wahyuningsih (2021) yang menunjukkan bahwa responden dalam penelitan ini dengan kelompok usia
<35 34,5%, sisanya dengan kelompok usia >35 tahun terdapat 65,5% responden.

Usia biologis merupakan usia yang sebenarnya, dimana biasanya diterapkan kondisi pematangan
jaringan sebagai indeks usia biologis. Sedangkan usia psikologis yaitu usia yang dikaitkan dengan
kemapuan seseorang untuk dapat mengadakan penyesuaian terhadap situasi yang dihadapinnya
(Tamher & Noorkasiani, 2009).

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh bahwa proporsi tertinggi terdapat pada perawat yang
memiliki usia beresiko yaitu usia > 37 tahun dengan usia tertua perawat adalah 54 tahun, dan usia
perawat termuda adalah usia 25 tahun. Banyaknya pekerja yang berusia > 37 tahun dikarenakan Rumah
Sakit memilih perawat yang memiliki pengalaman lebih lama. Para perawat yang bekerja di RSUD Dr.
H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara sebagian besar telah memiliki banyak pengalaman bekerja.
Hal tersebut juga dikarenakan RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara telah menetapkan
standar usia untuk perawat yang bekerja yakni dari usia 20 tahun hingga 60 tahun sebagai usia untuk
pensiun.

4.6Hubungan antara Beban Kerja dengan Stres pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H.
Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan uji Chi-Square Test diperoleh nilai p-value
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yaitu 0,882 dengan nilai a. = 0,05 (p-value > 0,05). Jadi, hasil bivariat dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak hubungan antara beban dengan stres kerja yang dirasakan oleh Perawat Instalasi Rawat
Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022. Berdasarkan tabel Risk
Estimate pada penelitian ini mendapatkan nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,051 dengan derajat
kemaknaan Cl 95% (0,830-1,331), artinya perawat yang memiliki beban kerja tinggi berisiko 1,051 kali
untuk mengalami stres kerja dibandingkan dengan perawat yang memiliki beban kerja rendah. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Waryantini & Maya, 2020) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan p = 0,884 > (0,05) sehingga Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan kinerja perawat dalam melakukan asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Soreang Kabupaten Bandung.

Beban kerja dibutuhkan sebagai dasar untuk mengetahui kapasitas kerja perawat agar terdapat
keseimbangan antara tenaga perawat dengan beban kerja. Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan
kelelahan serta stres kerja (Sari et al., 2022). Tidak sedikit faktor di dalam organisasi yang dapat
menyebabkan stres. Tekanan untuk menghindari kesalahan atau menyelesaikan tugas dalam waktu
yang sempit, beban kerja yang berlebihan, atasan yang selalu menuntut dan tidak peka, dan rekan kerja
yang tidak menyenangkan. Karyawan yang memiliki persepsi positif terhadap job description akan
memandang tugas-tugas yang diberikan sebagai suatu resiko terhadap pekerjaannya serta dianggap
dapat meningkatkan kemampuan bertugas dan tidak membuat seseorang menagalami stres, sebaliknya
karyawan yang memiliki persepsi negatif terhadap job description akan memandang tugas-tugas yang
diberikan sebagai suatu hal yang menghambat, tertekan akibat beban kerja yang diberikan, sukar, berat
untuk dilaksanakan dan karyawan cenderung mengalami stres kerja. Karyawan yang mengalami
distress secara mental dan fisik dikarenakan jam kerja yang panjang akan mengalami beban kerja yang
berlebihan. Beban kerja berlebihan akan menghasilkan masalah kesehatan seperti terluka karena
pekerjaa, kecelakaan kerja, dan penyakit kardiovaskular, dan masalah mental seperti depresi dan
kecemasan (Asih et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui tidak terdapat hubungan antara beban dengan stres kerja
yang dirasakan oleh Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku
Utara Tahun 2022. Secara teori di atas menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara beban kerja dan
stres kerja. Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan stres kerja.
Hal tersebut dapat disebabkan karena adaanya faktor lain yang berhubungan dengan stres kerja perawat
seperti shift kerja, masa kerja dan variabel lain yang tidak diteliti tetapi dimungkinkan memiliki
hubungan dengan stres kerja perawat.

4.7Hubungan antara Masa Kerja dengan Stres pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H.
Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-
value yaitu 0,009 dengan nilai o = 0,05 (p-value < 0,05). Jadi, hasil bivariat dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat
Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022. Berdasarkan tabel Risk
Estimate pada penelitian ini mendapatkan nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,624 dengan derajat
kemaknaan Cl 95% (1,047 — 2,519), artinya perawat yang memiliki masa kerja berisiko akan berisiko
1,624 kali untuk mengalami stres kerja dibandingkan dengan perawat yang memiliki masa kerja tidak
berisiko. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sudaryanti & Maulida (2022) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja perawat (p value = 0,001).

Hubungan masa kerja dengan stres kerja berkaitan dengan rasa jenuh dalam bekerja. Pekerja
dengan masa kerja lebih lama biasanya memiliki tingkat rasa jenuh terhadap pekerjaan lebih tinggi
dibanding pekerja baru. Rasa jenuh tersebut bisa memicu stres di tempat kerja (Munandar, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate



JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT MULAWARMAN VOL.5, NO.1 JUNI 2023
e-1SSN 2686-3601

Maluku Utara terdapat lebih banyak perawat yang masa kerja nya > 5 tahun dengan kondisi kerja yang
monoton, membuat pekerja yang memiliki masa kerja > 5 tahun mengakui mengalami rasa kebosanan.
Hal tersebut disebabkan karena proses rekrutmen perawat tidak dilakukan setiap tahunnya namun
menyesuaikan dengan kebutuhan dan anggaran, selain itu juga dipengaruhi dengan beban kerja yang
semakin berat dan usia semakin menua, sehingga kemungkinan besar menjadi penyebab stres kerja
perawat. RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara belum menerapkan program untuk
menanggulangi stress akibat masa kerja yang lama, sehingga peneliti menyarankan agar pihak RSUD
membuat dan mengusulkan anggaran terkait dengan recruitmet perawat agar dapat dilakukan lebih
rutin, mengadakan kegiatan outing atau outbound kepada para perawat untuk mengurangi rasa
kejenuhan kerja perawat yang dapat mengakibatkan stres kerja.

4.8Hubungan antara Shift Kerja dengan Stres pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H.
Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-
value yaitu 0,014 dengan nilai o = 0,05 (p-value < 0,05). Jadi, hasil bivariat dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara shift kerja dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat
Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022. Berdasarkan tabel Risk
Estimate pada penelitian ini mendapatkan nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,448 dengan derajat
kemaknaan Cl 95% (1,012 — 2,187), artinya perawat yang memiliki shift kerja berisiko akan berisiko
1,448 kali untuk mengalami stres kerja dibandingkan dengan perawat yang memiliki shift kerja tidak
berisiko. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Rewo et al., 2020) yang menunjukkan bahwa
berdasarkan uji Chi-Square diperoleh p-value = 0,027 < 0,05 maka dapat dinyatakan HO ditolak artinya
ada hubungan antara shift kerja dengan stress kerja perawat.

Faktor risiko yang mempengaruhi stres akibat kerja adalah shift kerja. Perubahan jam kerja (ketat
atau tidak fleksibel, terlalu lama, tidak jelas, waktu istirahat yang tidak dirancang dengan baik) pada
sistem shift yang terjadi berulang berpengaruh terhadap ritme sirkadian tubuh dan berimplikasi pada
kesehatan mental dan fisik serta mempengaruhi performa dan keselamatan (Kurniawidjaja & Ramdhan,
2019). Salah satu kondisi kerja yang dapat menimbulkan stres pada diri pekerja adalah kerja paruh
waktu (shift work). Keluhan-keluhan yang muncul pada kondisi kerja ini antara lain gangguan sulit
tidur, gangguan pencernaan dan gangguan-gangguan sosial (Diwyarthi et al., 2022).

Beberapa jenis pekerjaan memerlukan waktu lebih bahkan harus mengorbankan waktu istirahat di
malam hari untuk bekerja. Tidur siang adalah cara penanggulangan yang efektif untuk mempertahankan
tingkat kinerja yang memadai selama shift kerja diperpanjang dan dalam pengaturan operasional kerja.
Pada pekerjaan malam hari memerlukan kesiagaan dan kewaspadaan pada pekerja. Tidur siang menjadi
bagian strategi alami yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan di tempat kerja
(Idris, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perawat dengan shift kerja malam dengan durasi kerja
11 jam/hari berisiko lebih tinggi untuk mengalami stres kerja. Hal tersebut disebabkan karena rata-rata
perawat di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara berjenis kelamin perempuan dan
cenderung sudah menikah atau berkeluarga sehingga perawat yang mendapat shift malam hari
melaksanakan perannya sebagai istri atau ibu pada siang hari. Hal tersebut membuat perawat
kekurangan waktu istirahat dan menyebabkan kurang optimalnya kinerja pada saat shift malam hari.
Selain itu, semakin lama perawat bekerja di malam hari, dapat menyebabkan pekerja menjadi tertekan,
kelelahan dan kejenuhan terhadap pekerjaan yang ada, hal tersebut juga dapat menurunkan efesiensi
kerja sehingga hal ini dapat membuat pekerja menjadi lebih mudah stres. Sehingga peneliti
menyarankan kepada perawat terutama yang memperoleh shift kerja malam untuk dapat mengatur
waktu istirahat di siang hari atau mempelajari tips-tips mengatur waktu tidur bagi pekerja shift sperti
yang ada pada buku yang ditulis oleh (Kurniawidjaja et al., 2021) yang berjudul Teori dan Aplikasi
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Promosi Kesehatan di Tempat Kerja Meningkatkan Produktivitas yang mejelaskan sperti bila bekerja
shift sebaiknya tidur sejenak pada jam istirahat atau sebelum mulai masuk bekerja shift malam, cukup
20-30 menit sudah dapat meningkatkan kewaspadaan saat bekerja.

4.9Hubungan antara Usia dengan Stres pada Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan uji Chi-Square Test diperoleh nilai p-value
yaitu 0,327 dengan nilai a = 0,05 (p-value > 0,05). Jadi, hasil bivariat dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD
Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022. Berdasarkan tabel Risk Estimate pada
penelitian ini mendapatkan nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,161 dengan derajat kemaknaan Cl 95%
(0,914 — 1,474), artinya perawat yang memiliki usia berisiko akan berisiko 1,474 kali untuk mengalami
stres kerja dibandingkan dengan perawat yang memiliki usia tidak berisiko. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Awalia et al., 2021) yang menunjukkan bahwa analisis statistik didapatkan nilai p value
0,913 >0,05 yang berarti menunjukkan tidak ada pengaruh antara umur dengan stress kerja. Hasil uji
rasio prevalence diperoleh PR = 0,938.

Usia merupakan salah satu faktor yang penting, semakin tinggi usia semakin mudah mengalami
stres. Usia yang semakin bertambah atau tua akan semakin meningkat tingkat stres kerja yang dialami.
Perubahan usia mempengaruhi fisik, psikis dan kesehatan seperti kekuatan tenaga fisik yang mencapai
puncaknya, muncul keinginan dan usaha pemantapan dan kemampuan mental (penalaran, ingatan dan
kreatifitas) yang mencapai puncaknya. Semakin tua seseorang maka orang tersebut semakin rentan
mengalami stres, sedangkan seseorang akan rentan mengalami stres pada usia 21-40 tahun (Trijayanti
et al., 2022).

Pada penelitian ini, diketahui tidak terdapat hubungan antara usia dengan stres kerja yang
dirasakan oleh Perawat Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara
Tahun 2022. Secara teori di atas menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara usia dan stres kerja.
Namum berdasarkan hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya hubungan antara usia dengan stres
kerja. Hal tersebut dimungkinkan karena adaanya faktor lain yang berhubungan dengan stres kerja
perawat seperti shift kerja, masa kerja dan variabel lain yang tidak diteliti tetapi dimungkinkan memiliki
hubungan dengan stres kerja perawat. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa hampir
semua stres kerja yang rentan adalah perawat dengan usia > 37 tahun. Hal tersebut dikarenakan faktor
usia yang semakin menua maka dari itu produktifitasnya perawat mulai menurun yang menimbulkan
perawat lebih mudah mengalami stres kerja. Jika produktifitas perawat mulai menurun, namun tekanan
pekerjaan tinggi dan juga tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat menyebabkan perawat menjadi lebih
mudah tertekan sehingga dapat mengakibatkan stres. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara belum memiliki program untuk pengendalian
stres melalui penjadwalan shift khusus untuk pekerja yang berusia > 37 tahun, sehingga peneliti
menyarankan kepada pihak RSUD agar sebaiknya mengadakan rolling shift kerja perawat, agar pekerja
yang berusia > 37 tahun tidak mendapatkan shift malam yang cenderung memiliki beban kerja lebih
tinggi dan mengalihkan shift malam kepada perawat yang berusia lebih muda.
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5.1

5.2

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Prevalensi tertinggi yaitu perawat yang mengalami stres kerja tinggi sebanyak 63 perawat
(77,8%), perawat yang mengalami beban kerja tinggi sebanyak 44 perawat (54,3%), masa kerja
perawat dengan Kkatagori berisiko sebanyak 62 perawat (76,5%), shift kerja perawat dengan
katagori berisiko sebanyak 60 perawat (74,1%), usia perawat dengan katagori berisiko sebanyak
42 perawat (51,9%). Hasil analisis statistik menggunakan Chi Square Test dan Fisher’s Exact Test
menunjukkan bahwa tidak hubungan antara beban dengan stres kerja yang dirasakan oleh Perawat
Instalasi Rawat Inap Di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022,
diperoleh nilai Prevalence Ratio (PR) adalah sebesar 1,051 dengan derajat kemaknaan Cl 95%
(0,830-1,331). Ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat
Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh nilai
Prevalence Ratio (PR) = 1,624 dengan derajat kemaknaan CI 95% (1,047 —2,519). Ada hubungan
antara shift kerja dengan stres kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoirie Ternate Maluku Utara Tahun 2022, diperoleh nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,448
dengan derajat kemaknaan Cl 95% (1,012 — 2,187). Tidak ada hubungan antara usia dengan stres
kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate Maluku Utara
Tahun 2022, diperoleh nilai Prevalence Ratio (PR) = 1,161 dengan derajat kemaknaan Cl 95%
(0,914 — 1,474).

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate memberikan training seperti
Bantuan Hidup Dasar (BHD), Intensive Care dan atau penjelasan lebih mengenai SOP
terutama terkait langkah-langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses kerja rutin
yang dilakukan oleh perawat dalam memberikan asuhan keperawatan, serta penjelasan
bagaimana input dan output kerja agar dapat memberikan pelayanan dengan lebih baik, serta
perawat dapat lebih memahami hal apa yang di harapkan di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie
Ternate dan bagaimana perawat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, terarah dan
bersemangat.

2. Sebaiknya pihak RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate membuat dan mengusulkan
anggaran terkait dengan recruitment perawat agar dapat dilakukan lebih rutin, mengadakan
kegiatan outing atau outbound kepada para perawat untuk mengurangi rasa kejenuhan kerja
perawat yang dapat mengakibatkan stres kerja.

3. Sebaiknya para perawat terutama yang memperoleh shift kerja malam untuk dapat mengatur
waktu istirahat di siang hari atau mempelajari tips-tips mengatur waktu tidur bagi pekerja shift
meningkatkan Produktivitas yang mejelaskan sperti bila bekerja shift sebaiknya tidur sejenak
pada jam istirahat atau sebelum mulai masuk bekerja shift malam, cukup 20-30 menit sudah
dapat meningkatkan kewaspadaansaat bekerja.

4. Sebaiknya pihak RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate mengadakan rolling shift kerja
perawat yang berusia > 37, agar perawat yang mendapatkan shift malam berganti-gantian
untuk mengurangi kelelahan dan kejenuhan kerja yang dapat mengakibatkan stres kerja.
Selain itu, agar perawat yang berusia > 37 tahun tidak mendapatkan shift malam yang
cenderung memiliki beban kerja lebih tinggi dan mengalihkan shift malam kepada perawat
yang berusia lebih muda.
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